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ABSTRAK

Tujuan Penulisan jurnal ilmiah ini adalah sebagai suatu syarat untuk kelulusan dan
mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Surabaya. Tujuan
Praktis dari penulisan skripsi ini untuk dapat mengetahui Tindak pengalihfungsian
prasarana olahraga oleh YD dapat ditinjau serta dipidana berdasarkan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: Tanah aset eks Pertamina sebagai barang milik negara berdasarkan
keputusan Menteri Keuangan No. 92/KMK.06/2008 tentang penetapan status aset eks
Pertamina sebagai barang milik negara ditetapkan sebagai lapangan golf. Di Hole 7,
Hole 8, Hole 10 dan Hole 17 Lapangan Golf PT. Badak LNG Bontang, YD dengan
sengaja dan termasuk kesengajaan sebagai maksud yaitu pelaku menghendaki adanya
akibat yang dilarang dari perbuatannya, yaitu melakukan kegiatan menanam bibit
singkong, ubi jalar, sawit, serai dan menanam pohon pisang pada Hole 7, Hole 10, Hole
17 dan penyemprotan/pembakaran pada Hole 7 di Lapangan Golf PT. Badak LNG
Bontang sebagai suatu perbuatan yang dilarang. YD telah melakukan alihfungsi atau
meniadakan prasarana olahraga milik Pemerintah atau pemerintah daerah tanpa
rekomendasi, baik sebagian maupun seluruhnya tanpa izin, tindakan YD telah
memenuhi keseluruhan unsur Pasal 89 ayat (3) UU No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional. Tindakan YD telah memenuhi 4 (empat) keseluruhan
pertanggungjawaban pidana
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ABSTRACT

The purpose of writing this scientific journal is as a condition for graduation and
earning a Bachelor of Laws degree at the Faculty of Law, University of Surabaya. The
purpose of writing this thesis is to be able to find out the Actions of the transfer of
sports infrastructure by YD can be reviewed and convicted based on Law Number 3 of
2005 concerning the National Sports System. The following conclusions are drawn:
The land assets of former Pertamina as state property are based on Minister of Finance
Decree N0.92/KMKO06/2008 concerning the determination of the status of ex
Pertamina’s assets as state property is determined as a Golf course. In Hole 7, Hole §,
Hole 10 and Hole 17 Golf course PT. Badak LNG Bontang, YD intentionally and
intentionally included as the intention of the perpetrators to have a prohibited effect
on their actions, namely, to plant cassava, sweet potato, palm, lemongrass, and plant
banana trees in Hole 7, Hole 10, Hole 17 and spraying / burning in hole 7 at Golf
Course PT. Badak LNG Bontang as a prohibited act. YD has performed the transfer
function or eliminated sports infrastructure owned by the government without
recommendation either partially or completely without permission, YD’s actions have
fulfilled all elements of Article 89 paragraph (3) of Law no. 3 of 2005 Concerning the
National Sports System. YD’s Actions have met all 4 (four) criminal liabilities
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